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Abstrak

Kurang optimalnya pelaksanaan program penghijauan setiap tahunnya menyebabkan kawasan
pesisir Wini belum mengalami perubahan ke arah perbaikan. Pesisir Wini merupakan area pantai yang
terbuka sehingga upaya penghijauan di tempat ini perlu melalui perlakuan khusus misalnya rekayasa
lingkungan dengan perangkap sedimen. Untuk mengatasi kondisi pesisir terbuka seperti ini maka perlu
adanya pemecah gelombang menggunakan model yang ramah, murah dan sederhana sehingga mudah di
aplikasikan oleh masyarakat pesisir yang peduli terhadap kelestarian pesisir. Tujuan pengabdian pada
masyarakat ini adalah penerapan struktur hybrid berbahan organik sebagai model pemecah gelombang.
Untuk keberhasilan penerapannya maka masyarakat perlu di berikan penyuluhan agar mampu dalam
penerapannya. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat pesisir sangat antusias menerima
masukan IPTEK yang diberikan Tim Pengabdi. Masyarakat memahami pembuatan struktur hybrid dan
mampu menerapkannya. Sebanyak 150 anakan mangrove yang ditaman di belakang bangunan struktu
hybrid. Diharapkan melalui kegiatan ini pemerintah setempat dapat menjadikan kegiatan ini sebagai
agenda kerja rutin agar mangrove yang rusak dapat pulih Kembali.
Kata kunci: Teknik, Struktur, Hibrid, Bibit, Mangrove

1. PENDAHULUAN

Kawasan pesisir terdiri dari berbagai macam ekosistem diantaranya ekosistem
hutan mangrove, padang lamun dan terumbu karang yang mendukung kehidupan
masyarakat pesisir (Koda & Sari, 2021). Potensi sumberdaya hayati dan non-hayati
yang besar menjadi sasaran pengembangan aktivitas masyarakat (Bukvic et al,, 2020).
Kemudahan akses terhadap kawasan pesisir cenderung meningkatkan laju
pemanfaatannya (Koda et al., 2018). Aktivitas yang terjadi di kawasan pesisir tersebut
merupakan aktivitas yang sangat dinamis. Hal inilah yang menyebabkan kawasan
pesisir selalu mengalami perubahan dan juga sebagai kawasan paling rentan (Suhana et
al., 2020). Luas vegetasi mangrove pesisir utara Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
menurun 323,26 ha tahun 2005 menjadi 298,26 ha tahun 2008 (Ledheng et al., 2012).
Penurunan luas mangrove diikuti dengan menurunnya komposisi jenis. Jenis mangrove
yang ditemukan di pesisir utara Kabupaten TTU tahun 2009 sebanyak 29 jenis
(Ledheng et al., 2012), mengalami penurunan tahun 2019 menjadi empat jenis pada
berbagai tingkatan pertumbuhan (Ledheng et al., 2020). Kerusakan pada strata
pertumbuhan ini menjadi kendala regenerasi mangrove yang berpotensi mengalami
kerusakan secara ekologis antara lain hilangnya tempat memijah dan mencari makan
berbagai jenis ikan. Sedangkan dampak bagi kehidupan masyarakat adalah banjir rob.
Kondisi tersebut menyebabkan beberapa lokasi di pesisir Wini mengalami abrasi
(Ledheng & Hano'e, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak abrasi di
pesisir Wini mengakibatkan 1.144 ha yang diakumulasi dari beberapa titik sepanjang
9,76 km mengalami genangan air laut (Ledheng & Hano'e, 2023). Kurang optimalnya
pelaksanaan program penghijauan setiap tahunnya menyebabkan kawasan ini belum
mengalami perubahan ke arah perbaikan. Menurut Ariawanti & Sugianto, (2018) bahwa
penanaman bibit mangrove di pesisir pantai yang terbuka akan berhasil bila melalui
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perlakuan khusus misalnya rekayasa lingkungan dengan perangkap sedimen. Hal inilah
yang menjadi penyebab matinya banyak bibit di kawasan konservasi Wini yang kurang
mempertimbangkan faktor perlindungan (Gambar 1).

Gambar 1. Kondisi bibit mangrove mati di terjang gelombang laut

Walaupun upaya rehabilitasi pesisir Wini selalu mengalami kegagalan, namun pada kawasan
tersebut masih dapat dilihat mangrove jenis Rhizophora pada strata pohon dengan diameter cukup besar
yakni 70 cm hingga 90 cm sebanyak 4 pohon. Keberadaan mengrove yang sangat sedikit ini
menginspirasi sekelompok masyarakat di pesisir Wini melakukan penanaman mangrove secara mandiri
dengan memanfaatkan genangan air.

Sekelompok masyarakat yang membudidayakan mangrove adalah petani nelayan. Awal mula
dilakukan budidaya mangrove yakni pada tahun 2010 namun saat badai seroja melanda kawasan pesisir
utara tahun 2021 para petani secara sadar mulai intens melakukan perbaikan dan penanaman melalui
program dana desa. Menurut Bapak Stefanus Lisen sebagai pegiat lingkungan menuturkan bahwa setelah
adanya tanaman mangrove sangat membantu dalam mencegah masuknya air laut ke halaman rumah
terutama pemukiman yang dekat dengan lokasi genangan. Potensi ancaman di wilayah Wini masih cukup
besar. Hal ini didasarkan pada topografi pesisir termasuk kelas kerentanan tinggi yakni pada angka
kemiringan 0 hingga 3 % (Ledheng & Hano'e, 2023). Untuk mengatasi kondisi pesisir terbuka seperti ini
maka perlu adanya pemecah gelombang menggunakan model yang ramah, murah dan sederhana sehingga
mudah di aplikasikan oleh masyarakat pesisir yang peduli terhadap kelestarian pesisir.

2. METODE PENGABDIAN

Lokasi kegiatan pengabdian ini adalah di Kelurahan Wini, Kecamatan Insana Utara, Kabupaten
Timor Tengah Utara. Waktu pelaksanaan pada bulan Juli hingga Agustus 2024. Sasaran kegiatan ini
adalah masyarakat yang telah membudidayakan mangrove sebanyak 5 kk, siswa Sekolah Menengah
Kejuruan Perikanan Wini (SMK) 20 orang dan 1 orang guru Biologi.
Pelaksanaan kegiatan meliputi:

A. Persiapan alat dan bahan.
Alat dan bahan yang dibutuhkan antara lain: tali, bibit mangrove serta kayu dan

ranting sebagai bahan utama membuat struktur hibrid.
B. Penerapan struktur hybrid

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan dengan metode
penyuluhan dan praktek langsung pembuatan struktur hibrid. Suasana penyuluhan dirancang
interaktif melalui tanya jawab dan dibantu dengan media visual berupa gambar — gambar yang
disiapkan Tim PKM yang berkaitan dengan keberhasilan penerapan struktur hybrid dan tahapan
pembuatannya. Media penyuluhan ini akan memudahkan masyarakat dan siswa SMK Perikanan
untuk memahami tema yang disampaikan Tim. Panjang struktur hybrid yang dirancang pada
kawasan pesisir adalah 10 m. Pembuatan struktur hybrid dilakukan oleh petani dibantu siswa
SMK' Perikanan. Tahapan pembuatan struktur hybrid mengacu pada Ariawanti & Sugianto,
(2018) dan Sulaiman et al., (2017). Setelah pembuatan dilanjutkan dengan penanaman mangrove.
Rencana penerapan model teknologi struktur hibrid tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model rancangan struktur hybrid

C. Setelah kegiatan dilakukan evaluasi guna memberikan pemahaman mengenai kelebihan maupun
kekurangan yang diperoleh selama pembuatan struktur hybrid dan penerapannya dalam
melindungi bibit mangrove yang ditanam. Salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan adalah
pengukuran tinggi sedimen yang terperangkap di area struktur hybrid.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejak tahap persiapan, kelompok mitra sudah menyambut baik kegiatan ini. Rasa antusias yang
tinggi terhadap penerapan metode struktur hybrid tergambarkan dari sikap semangat yang ditunjukkan
dalam kegiatan penyuluhan dan praktek langsung pembuatannya. Sesuai dengan metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan kegiatan penyuluhan dan praktek pembuatan
struktur hibrid. Adapun kegiatan yang telah dilakukan:
A. Penyuluhan
Materi penyuluhan yang diberikan bersumber dari berbagai kajian pustaka antara lain mengenai
bahan yang digunakan dan manfaat struktur hybrid bagi konservasi kawasan pesisir. Tanya jawab
atau diskusi adalah kegiatan inti dari penyuluhan ini karena anggota tani nelayan sebagai mitra
kegiatan dapat bertanya segala sesuatu yang belum dipahami berkaitan dengan manfaat penerapan
struktur hybrid agar saling bertukar pikiran tentang tentang hal tersebut. Tahapan ini sesuai
dengan yang dikemukakan Yasin et al. (2020) bahwa kegiatan penyuluhan perlu membuka ruang
untuk memecahkan masalah melalui diskusi. Tim PkM menjelaskan pentingnya dibuat struktur
hybrid di kawasan sekitar tempat tinggal anggota mitra yang sering mengalami banjir rob, agar
kerusakan pemukiman akibat masuknya air laut dapat diatasi dengan menahannya menggunakan
struktur hibrid. Kegiatan penyuluhan ini dihadiri sekitar 5 orang kelompok nelayan, 20 orang
siswa SMK Perikanan Wini dan 5 orang Guru. Diinformasikan bahwa sudah banyak pemerhati
lingkungan yang mensosialisasikan pentingnya kelestarian pesisir namun upaya — upaya yang
dilakukan dengan aksi penanaman mangrove di kawasan pesisir selalu tidak memberikan hasil
sebab bibit mangrove selalu mengalami kerusakan bahkan mati. Oleh karena itu melalui
pembuatan struktur hybrid di kawasan pesisir dalam kegiatan pengabdian ini, masyarakat
diberikan kesadaran untuk lebih giat menanam mangrove di kawasan pesisir guna mengantisipasi
naiknya permukaan air laut. Dengan penjelasan dan pemahaman mengenai model struktur hybrid
menyebabkan massyarakat dapat lebih mudah membuat struktur hibrid (Gambar 3).
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Gambar 3. Penyuluhan kepada petani, siswa dan para guru SMKN Perikanan
Wini
B. Pembuatan Struktur Hibrid

Komponen struktur hibrid pada dasarnya hanya terdiri dari dua bagian yakni komponen berupa
tiang kayu dan ranting pengisi di antara dua pagar dari tiang kayu tersebut. Akan tetapi,
bergantung kepada hasil analisa gelombang dan kriteria stabilitas dari struktur hibrid menghadapi
aksi gelombang, maka tiang — tiang tersebut diikat menggunakan tali. Pengisian ranting dilakukan
bertahap dari dasar lumpur lunak sampai ketinggian maksimal di batas HHWS (Highest High-
Water Level) tetapi langsung dalam satu segmen. Bertahap maksudnya pemasangan ranting
dilakukan sedikit demi sedikit agar pemadatan ranting sempurna. Pada tahap ini anggota mitra
diarahkan untuk mendesain struktutur sesuai dengan model rancangan Gambar 2. Tahap demi
tahap pembuatan struktur hybrid tersebut diselengi dengan penjelasan masing — masing fungsi
bahan yang digunakan.

2 - &7
Gambar 4. Pembuatan Struktur Hibrid

C. Penanaman Mangrove
Setelah dibuatnya struktur hybrid maka bagian belakang pagar dari struktur hybrid digunakan
untuk menanam mangrove. Lokasi penanaman dibelakang struktur tersebut dikarenakan adanya
sedimentasi yang terperangkap sebagai bahan organik bagi pertumbuhan bibit mangrove.
Dinamika pasang surut yang terjadi setiap saat menyebabkan sedimen terus terperangkap
dibelakang bangunan struktur hybrid. Kondisi yang demikian dapat dimanfaatkan untuk area
penanaman mangrove. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 1 m x 1 m mengikuti Nurmadi
et al. (2021). Penanaman oleh petani nelayan dibantu para siswa SMK Perikanan Wini (Gambar
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D. Monitoring Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas struktur
hybrid dalam menjebak sedimen yang dibawa oleh adanya dinamika pasang surut. Pada tahap ini
tim PkM bersama petani dan sisiwa SMK Perikanan mengukur ketinggian sedimen yang
terperangkap. Dengan tersedianya sedimen di area penanaman mangrove akan berdampak baik

bagi pertumbuhan mangrove selain itu bibit mangrove akan terlindungi selama masa pertumbuhan

dari ancamatan gelombang.

>

* Gambar 6 Pengukur

‘Eéfébalan sedimen yang terperagkap

4. SIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan penerapan Teknik struktur hybrid di pesisir Wini, Kecamatan Insana
Utara adalah sebagai berikut:

A. Para sisiwa SMK Perikanan dan anggotan mitra PkM yakni para petani nelayan memahami
seluruh rangkaian kegiatan yang berikan Tim PKM yang ditunjukkan dengan kemampuannya
membuat bangunan struktur hybrid dengan baik. Selain itu sikap antusias dan semangat mengikuti
penyuluhan membuat para petani nelayan dapat memiliki lingkungan penanaman yang dapat
melindungi pertumbuhan mangrove.

B. Para sisiwa yang dilibatkan merasakan pemberlajaran baru dalam kaitan dengan manfaat sedimen
yang terperangkap sebagai bahan organik bagi tanaman.

C. Dengan penanaman mangrove pada area belakang bangunan struktur hybrid bermanfaat
mengurangi banjir rob yang melanda perumahan penduduk.

5. SARAN

Harapan dari terlaksananya kegiatan pengabdian ini yakni timbulnya kesadaran masyarakat
untuk membudidayakan mangrove. Oleh karena itu Pemenrintah Desa Wini perlu menjadikan kegiatan ini
sebagai kegiatan rutin bagi pemerintah desa sehingga vegetasi mangrove di pesisir Wini dapat pulih
Kembali.
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